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ABSTRACT 

A planner is required to be able to design with high usability, efficiency, and aesthetics. 

Many aspects must be considered when designing a construction, one of which is 

concrete. The effect of earthquake loads is one of the important things to analyze 

because the effects on buildings can be harmful to humans. Therefore, a good design is 

needed in order to reduce the level of accidents and losses caused. In this thesis, the 

building being reviewed is a 30-floor apartment building which is the newest apartment 

in the city of Medan. The calculation of the structure refers to SNI 2847-2013 for 

reinforced concrete designs, SNI 1726-2012 for designs against earthquakes and SNI 

1727-2013 for loading on structures. The calculation of the building structure is 

reviewed for dead loads, live loads and earthquake loads. Calculations carried out 

include slab, beam, column and foundation elements. The SAP 2000 application was 

used to help calculate the structural element forces. From the calculation results there 

were differences with the designs used in the field, this happened because each 

structural planner used certain calculation rules and procedures in designing the 

structure. However, the difference between the results of the analysis and the design in 

the field is not very significant, so we can assume that the beam, column and floor slab 

designs are safe to use. 

Keywords: Beams, columns, floor slabs, reinforced concrete, SNI 2847-2013, 

                  SNI 1726-2012, SNI 1727-2013 
 

ABSTRAK 

Seorang perencana dituntut untuk dapat merancang dengan hasil berdaya guna tinggi, 

efisien, dan berestektika. Banyak aspek yang harus dipertimbangkan saat merancang 

suatu konstruksi, salah satunya adalah beton. Pengaruh beban gempa merupakan salah 

satu hal yang penting untuk dianalisis karena efek yang ditimbulkan terhadap bangunan 

dapat membahayakan manusia. Oleh karenanya diperlukan perancangan yang baik agar 

dapat mengurangi tingkat kecelakaan dan kerugian yang ditimbulkan.Dalam skripsi ini, 

gedung yang di tinjau adalah gedung apartemen berlantai 30 yang merupakan 

apartemen terbaru yang berada di kota Medan. Perhitungan struktur mengacu pada SNI 

2847-2013 untuk desain beton bertulang, SNI 1726-2012 untuk desain terhadap gempa 

dan SNI 1727-2013 untuk pembebanan pada struktur. Perhitungan struktur gedung 

ditinjau terhadap beban mati, beban hidup dan beban gempa. Perhitungan yang 

dilakukan meliputi elemen pelat, balok, kolom dan pondasi. Digunakan aplikasi SAP 
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mailto:nhutahaean.14@gmail.com
mailto:ferry123tampubolon@gmail.com


32 
 

“ANALISA PERENCANAAN STRUKTUR ATAS PADA APARTEMEN 

 GRAND JATI JUNCTION MEDAN DI ZONA A” 

Rahelina Ginting 1) Nelson Hutahaean 2) Ferry Tampubolon 3) 

 

2000 untuk membantu perhitungan gaya elemen struktur.Dari hasil perhitungan terdapat 

perbedaan dengan desain yang digunakan di lapangan,hal ini terjadi karena setiap 

perencana struktur menggunakan peraturan dan tata cara perhitungan tertentu dalam 

mendesain struktur. Akan tetapi perbedaan hasil hitungan analisa dengan desain di 

lapangan tidak terlalu signifikan perbedaannya sehingga kita dapat mengasumsikan 

desain balok, kolom dan pelat lantai aman digunakan.  

Kata kunci: Balok, kolom, pelat lantai, beton bertulang, SNI 2847-2013,  

SNI 1726-2012, SNI 1727-2013 
 

1. PENDAHULUAN 

Pesatnya pembangunan gedung 

di kota Medan disebabkan oleh 

dipindahkannya bandara Polonia telah 

memberikan kemudahan kepada pihak 

pengembang untuk mengembangkan 

desain bangunan yang diinginkan 

sepertipembangunan gedung-gedung 

pencakar langit. Selain itu 

perkembangan penduduk di kota Medan 

juga sangat pesat yang berdatangan dari 

luar kota Medan yang berasal dari 

berbagai lapisan masyarakat mulai dari 

investor maupun masyarakat yang 

mencari lapangan pekerjaan. Hal seperti 

itu dapat meningkatkan kebutuhan akan 

berbagai bentuk gedung mulai dari 

hunian, mal, supermarket, gedung-

gedung olahraga, gedung  perkuliahan 

dan lain sebagainya. 

Suatu perencanaan proyek 

pembangunan gedung yang tidak 

mengikuti ketentuan-ketentuan yang 

berlaku akan banyak menimbulkan 

masalah baik bagi perencana itu sendiri, 

bagi pelaksana, maupun bagi orang-

orang yang ada didalam gedung 

tersebut. Selain itu, untuk mencapai 

hasil yang diharapkan pelaksana-

pelaksana proyek harus benar-benar 

terampil dan mampu melaksanakan 

ketentuan-ketentuan sesuai dengan 

kegiatan yang telah direncanakan. 

Dalam laporan ini, penulis akan 

memaparkan proses perencanaan balok, 

kolom dan pelat melalui konsep 

perhitungan berdasarkan standar SNI. 

Oleh karena itu, perencanaan balok, 

kolom dan pelat sangat diperlukan agar 

konstruksi suatu bangunan dapat berdiri 

kokoh, kuat, dan tahan lama.  

Selain itu pelaksanaan pekerjaan 

balok, kolom dan pelat hasil desain 

konsultan perencana harus diawasi 

secara ketat mulai dari bahan, peralatan, 

dan metode kerjayangditerapkan harus 

memenuhi ketentuan-ketentuan yang 

berlaku sehingga produk yang 

dihasilkan sesuai dengan yang 

direncanakan. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Balok 

Balok merupakan bagian struktur 

dari sebuah bangunan yang dirancang 

dan kaku untuk mentransfer dan 

menahan beban terhadap elemen–

elemen pada bagian kolom.  Balok pada 

konstruksi diletakkan pada ujung–ujung 

yang terhubung 
Pada kolom dan pelat bangunan 

dan diaplikasikan sebagai pengaku dan 

pengikat struktur. Balok induk adalah 

balok  yang berperan sebagai penyangga 

struktur utama yang mengikat bagian 

kolom–kolom utama bangunan secara 

rigid. Balok anak sendiri merupakan 

balok dengan dimensi yang lebih kecil 

dari balok induk dan perhitungan 

struktur dinilai relatif mudah dan 

sederhana, dikarenakan desain pada 

balok anak membagi luasan pada 

pelatagar tidak terjadi lendutan yang 

berlebih dan juga berkurangnya getaran 

pada pelat lantai saat terjadi pergerakan 

di atasnya. 
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2.2 Kolom 

Kolom adalah komponen 

struktur bangunan yang tugas utamanya 

menyangga beban aksial tekan vertikal 

dengan bagian tinggi yang tidak 

ditopang paling tidak tiga kali dimensi 

lateral terkecil. Fungsi kolom adalah 

sebagai penerus beban seluruh 

bangunan ke pondasi. Kolom harus 

direncanakan untuk memikul beban 

aksial terfaktor yang bekerja pada 

semua lantai atau atap dan momen 

maksimum yang berasal dari beban 

terfaktor pada satu bentang terdekat dari 

lantai atau atap yang ditinjau.Ada empat 

ketentuan terkait perhitungan kolom, 

antara lain: 

1. Kombinasi pembebanan yang 

menghasilkan rasio maksimum dari 

momen terhadap beban aksial juga 

harus diperhitungkan. 

2. Pada konstruksi rangka atau 

struktur menerus pengaruh dari 

adanya beban tak seimbang pada 

lantai atau atap terhadap kolom luar 

atau dalam harus diperhitungkan. 

Demilkian pula pengaruh dari 

beban eksentris. 

3. Dalam menghitung momen akibat 

beban gravitasi yang bekerja pada 

kolom, ujung-ujung terjauh kolom 

dapat dianggap jepit, selama ujung-

ujung tersebut menyatu (monolite) 

dengan komponen struktur lainnya. 

4. Momen-momen yang bekerja pada 

setiap level lantai atau atap harus 

didistribusikan pada kolom di atas 

dan di bawah lantai tersebut 

berdasarkan kekakuan relative 

kolom dengan juga memperhatikan 

kondisi kekekangan pada ujung 

kolom. 

2.3 Pelat 

Strukturgedung betonbertulang 

terdiridaripelatlantaiyang 

dicetakditempat 

(insitu)agarmenjadikesatuanyangmonol

itdenganbalokdankolom.   Balok- 

balokterdiridaribalokanakdanbalokindu

kjuga merupakanstrukturbentang 

menerusdaribentang satukebentang 

lainnya. Pelatmerupakanstrukturbidang 

ataupermukaanyang 

lurus,(datarataumelengkung)yangtebal

nyajauhlebih 

kecildibandingdengandimensiyanglain.  

Dimensisuatupelatbisadibatasi oleh 

suatugarislurusataugarislengkung. 

Pelatlantaimerupakanpanel-panel 

betonbertulangyangmungkinbertulanga

ndua arahatausatuarahsaja, 

tergantungsistem strukturnya. 
2.4 Pembebanan 

Pembebananberartiproses,cara,pe

rbuatanmembebaniatau membebankan. 

Dalam halini yaitu suatu  proses  atau  

cara  membebankan suatu elemen 

strukturterhadaptinjauan tertentu. 

Tinjauan pembebanan dapat dibedakan 

menjadi: 
2.4.1 BebanMati 

Bebanmatiadalahsemuabebanyangberas

aldariberatbangunan, termasuk 

segalaunsur  tambahan  tetap 

yangmerupakan  satu kesatuan 

dengannya. Dalam hal ini dapat 

berupa:Beban matididefinisikan sebagai 

beban  yang ditimbulkan oleh elemen-

elemen struktur bangunan; balok, 

kolom, dan pelat 

lantai.Bebanmatitambahandidefinisikan 

sebagaibebanmatiyang diakibatkan   

oleh   berat  dari  elemen-elemen   

tambahan  atau finishingyangbersifat 

permanen. 
2.4.2 BebanHidup 

Bebanhidupmerupakansemuabebanya

ng terjadiakibatpemakaian atau 

penghunianpadasuatugedung,termasu

k beban–bebandaribarangyang 

berpindahsepertimesin-

mesindanperalatanyang 

terdapatdidalam gedungdan dapat 

diganti sertabeban akibat airhujan 

padapelat atap.  

2.4.3 Gempa rencana 
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Tata cara ini menentukan pengaruh 

gempa rencana yang harus ditinjau 

dalam perencanaan dan evaluasi 

struktur  bangunan gedung dan non 

gedung serta berbagai bagian dan 

peraltannya secara umum. Gempa 

rencana ditetapkan sebagai gempa 

dengan kemungkinan terlewati besarnya 

selama umur struktur bangunan 50 

tahun adalah sebesar 2 persen. 

Suatu struktur bangunan tingkat harus 

dapat memikul beban-beban yang 

bekerja pada struktur tersebut, 

diantaranya beban gravitasi dan beban 

lateral. Beban gravitasi meliputi beban 

mati pada struktur dan beban hidup, 

sedangkan yang termasuk beban lateral 

meliputi beban angina dan beban 

gempa. 

Tujuan dari suatu desain bangunan 

tahan gempa adalah mencegah 

terjadinya kegagalan struktur dan 

kehilangan korban jiwa, dengan kriteria 

standar sebagai berikut: 

 Bila terjadi Gempa Ringan, 
bangunan tidak boleh mengalami 

kerusakan baik pada komponen 

non-struktural (dinding retak, 

genteng dan langit-langit jatuh, kaca 

pecah dan sebagainya). 

 Bila terjadi Gempa sedang, 

bangunan boleh mengalami 

kerusakan pada komponen non-

strukturalnya akan tetapi komponen 

strukturalnya tidak boleh rusak. 

 Bila terjadi Gempa Besar, bangunan 
boleh mengalami kerusakan baik 

pada komponen non-strukturalnya, 

akan tetapi jiwa penghuni bangunan 

tetap selamat, artinya sebelum 

bangunan runtuh masih cukup 

waktu bagi penghuni bangunan 

untuk keluar/mengungsi ketempat 

aman. 

 

3. METODE PENELITIAN 

3.1 DataPenampang 

Penampang yang 

akanditelusurimerupakanpenampangya

ng 

dimodelkandenganpemodelanbaloksed

erhanadiatasdua peletakan, sebelum 

melakukanperhitungan telah dilakukan 

pemodelan dan dimensi 

penampangsertapropertypenampangya

ngdirencanakan. 
3.2 PemodelanPenampang 

Penampangyang 

ditinjaumerupakangordingrangkaatapd

engan 

materialbajaringanyangdimodelkanked

alampemodelanbaloksederhana. 
3.3 Analisis DesainBalokSederhana 

Menggunakan SAP2000 

Berdasarkandatayang 

telahdibahasdiatasmakapadatahapanini 

dicoba 

untukmelakukanperhitungansecaracepa

tdenganmempergunakan bantuan 

softwareSAP2000.Tahapan 

perhitungan menggunakansoftware 

SAP2000  untukmedapatkan 

hasilperhituganyangakandibandingkan 

dengan 

hasilperhitunganmenggunakanmetode

manual sebelumnyatahapan 

perhitungan seperti dibawah ini. 
3.4 PemodelanStruktur 

Pemodelanyang 

dilakukanuntukmemodelkanbajaringan

yang menerima 

bebanmerataakibatbebanmati(SIDL) 

danbebanterpusat akibat 

bebanhidup(LL)dimodelkankedalambal

oksederhana. 

3.5 Input MaterialProperty 

Inputproperty 

materialmerupakantahapanyangdilakuk

anuntuk memasukanproperty 

penampangyangdimasukkankedalampr

ogram 

SAP2000datainidiperolehberdasarkanp

eraturanyang berlakudalam 
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perhitunganinimengacupadaAISI2007d

antableyang dikeluarkanoleh pabrik-

pabrikbajaprosesinputmaterialproperty 

dalamSAP2000peroses 

inputiniharusdilakukansecara 

telitidandilakukansecara 

bertahapdimana 

materialbajayangdipergunakanadalahm

utuG350denganfy350danfu420prosesin

putmaterialpropertyuntukkasusdiatas  

diperlihatkanpadagambar4.5berikut ini. 

3.6 Input Dimensi Penampang 

Pada tahapaninidilakukanproses 

inputukurandari baja ringanyang 

akankitarencanakanuntukdipergunakan

.Dataukurandaribajaringan yang 

berlakudilapanganyang 

dikeluarkanoleh 

pabrikprodusenbajaringan berupa 

table.Ukuranpenampangrencanadisesui

kandenganbebanyang 

diterimanyaproses 

inputdimensipenampangdiperlihatkan 

dibawah ini: 
3.7 Input Beban 

Padaprosesinidilakukanperhitungan 

terhadapbebanyang akan 

dipikulolehpenampang,bebanyang 

diinputberupabebanterpusatakibat 

bebanhidup(LL) 

,bebanakibatberatsendiri(D) 

danbebanmeratayang diakibatkan oleh 

bebanmatitambahan(SIDL).Ketiga 

jenisbebanituakan mempengaruhi 

terhadapkekuatan dari struktur yang  

akan kita rancang, ketigabebanitu 

diinputkedalamsoftwareSAP2000dan 

dibuatkan 

kombinasipembebananyasesuaidengan

kombinasipembebananyang telah 

dibahas sebelumya. Proses inputbeban 

dankombinasipembebanaan 

ditampilkan dibawah ini 
3.8 Pemilihan Standar Perhitungan 

Seperti pembahasansebelumya  

perhitungan dengan software 

SAP2000juga dipilihstandar 

peraturanyaituAISI-LRFD.Untuk 

menampilkanmenuinidapatdilakukan   

denganmasukmenuoptionsdan tahapan 

seperti dibawah ini : 
3.9 RunAnalysis 

Runanalysismerupakanproses  

penghitunganyangdilakukanoleh 

softwareterhadapmaterialyang 

telahkitainputdimanasetelahprosesin

put telahrampung 

dilaksanakandansudahlengkap,mak

aprosesperhitungan 

pundapatdilakukan.Prosesperhitung

andarirun analysisiniakan 

memberikan  outputperhitungan. 

yang  akan  kita  pelajari  sebagai 

acuan untuk penerapan dilapangan. 
3.10 Output Perhitungan 

Output 

perhitunganmerupakanhasilperhitun

ganyang dihasilkandari 

analysisyang dilakukansoftware 

adapun outputperhitungan 

diperlihatkan dibawah ini: 

 
4. HASIL DAN PEMBAHASAN           

4.1 Data Identitas Material 

Material 

a. Beton 

- Berat/volume: 2,4 ton/m
3
 

- f’c Kolom : 42 Mpa 

- f’c Balok dan Pelat : 30 Mpa 

- Angka poison: 0,2 

- Modulus Elastisitas : 

4700  f’c 

b. Tulangan BJ 550 (Ulir, jenis 

U40, d20) 

- Berat/volume  : 

7,85 ton/m
3
 

- Modulus Elastisitas :  

200000 Mpa 

- Fy : 400 Mpa 

- Fu : 550 Mpa 

- Fye : 1,1 + fy 

- Fue : 1,1 + fu 

c. Tulangan BJ 390 (Polos, jenis 

U24) 

- Berat/volume  : 

7,85 ton/m
3
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- Modulus Elastisitas : 

200000 Mpa 

- Fy : 240 Mpa 

- Fu : 390 Mpa 

- Fye : 1,1 + fy 

- Fue : 1,1 + fu 

 

4.2 Data Pembebanan Struktur 

a. Beban Mati (Super Dead) 

Beban Mati pada pelat lantai  

Meliputi: 

- Beban sendiri pelat  

: 0,12 x 2400= 288 kg/m
2
 

- Beban Spesi per cm tebal (3 

cm): 0,03x 21= 0,63 kg/m
2
 

- Beban keramik setebal (1 cm)

 : 0,01 x 24= 0,24 kg/m
2
 

- Beban plafond dan 

penggantung= 18 kg/m
2
 

- Beban instalasi ME= 25 

kg/m
2
 

Total beban pada pelat lantai  = 

331,87 kg/m
2
 

Beban Mati pada pelat atap 

Beban mati yang bekerja pada pelat 

atap gedung meliputi: 

- Beban sendiri pelat  

 : 0,10 x 2400  = 

240 kg/m
2
 

- Beban plafond dan 

penggantung  

 = 18 kg/m
2
 

- Beban instalasi ME 

 = 25 kg/m
2
 

Total beban pada pelat atap  = 

283 kg/m
2
 

Beban Mati pada balok 

Beban mati yang bekerja pada pelat 

atap gedung meliputi: 

Beban dinding pasangan bata ½  

       Bata= 4 x 250 = 1000 kg/m
 

Beban sendiri balok  

 B3-5A = 0,6 x 0,3 x 2400  = 
432 kg/m 

 B3-5 = 0,6 x 0,3 x 2400 = 

432 kg/m 

 B3-8 = 0,6 x 0,3 x 2400 = 
432 kg/m 

 B4-2 = 0,5 x 0,3 x 2400 = 

360 kg/m 

1. Beban Hidup (Live) 

Beban hidup pada lantai 

Jenis Gedung : Gedung Apartemen 

Bertingkat (Hotel) 

 =250kg/m
2
 

 

5. SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

5.1.1 Balok 

Setelah melakukan analisis struktur 

balok, hasil yang diperoleh 

dibandingkan dengan desain 

gambar asli  dimana penulangan 

tumpuan balok tulangan atas 7 D 25 

dan tulangan bawah 4 D 25 sama 

dengan hasil analisis balok pada 

pembahasan skripsi ini, begitu juga 

halnya dengan penulangan balok 

pada lapangan dimana desain pada 

gambar asli menunjukkan tulangan 

atas 4 D 25 dan tulangan bawah 5 

D 25 sama dengan hasil analisis 

pada pembahasan. Oleh karena itu 

desain penulangan balok B 3-5 

(300 x 600)lantai 22 yang 

digunakan pada Gedung Grand Jati 

Junctionsudah memenuhi peraturan 

SNI yang berlaku saat ini. 

5.1.2 Kolom 

Sesuai dengan desain 

gambar asli dimensi kolom 1400 x 

450 mm dengan penulangan 38 D 

19 dibandingkan hasil analisis pada 
pembahasan menampilkan hasil 

yang sama sehingga desain 

penulangan maupun dimensi kolom 

yang digunakan sudah memenuhi 

peraturan SNI dan aman digunakan 

sebagai desain stuktur kolom.  

5.1.3 Pelat 

Desain pelat yang digunakan yaitu 

D10 - 200 untuk arah x dan y lantai 

sama dengan hasil analisis yang 

terdapat pada pembahasan sehingga 

desain plat tersebut sudah 
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memenuhi standar SNI dan aman 

digunakan. 

5.2 Saran 

Berikut ini adalah hal-hal yang 

disarankan berdasarkan hasil analisis 

struktur balok, kolom dan pelat sebagai 

berikut: 

a. Dalam menganalisis struktur pada 

bangunan konstruksi sebaiknya 

menggunakan peraturan-peraturan 

pendukung analisis yang terbaru 

dikarenakan parameter-parameter yang 

digunakan perencana sudah mengalami 

perubahan sesuai perkembangan jaman 

dan mengacu pada peraturan-peraturan 

terbaru.  

b.Sebelum melakukan pekerjaan 

konstruksi sesuai dengan data 

perencanaan struktur, ada baiknya 

melakukan koreksi atau analisis 

sederhana terlebih dahulu sehingga 

mencegah kegagalan struktur. 
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